
VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pendapatan dan kesejahteraan petani 

bawang merah lahan pasir pantai, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Pendapatan usahatani bawang merah lahan pasir pantai selama setahun di 

Desa Srigading adalah sebesar Rp. 13.178.274 per usahatani. 

2. Pendapatan rumah tangga petani bawang merah lahan pasir pantai 

bersumber dari pendapatan on farm, off farm dan nonfarm sebesar Rp 

24.598.413 per tahun. 

3. Kontribusi pendapatan usahatani bawang merah lahan pasir pantai tergolong 

besar yaitu sebesar 53,57%. 

4. Tingkat kesejahteraan petani bawang merah lahan pasir pantai menurut 

kriteria BPS tergolong tidak miskin, menurut kriteria World Bank petani 

tergolong miskin, menurut kriteria GSR petani tergolong lebih sejahtera dan 

menurut kriteria Sayogyo petani tergolong cukup. 

B. Saran 

Peningkatan pendapatan rumah tangga petani bawang merah lahan pasir 

pantai dapat dilakukan dengan mengusahakan bawang merah di Musim Kemarau 

1 (MK 1) karena mayoritas petani mengkosongkan lahannya (bero). Masih 

terdapat potensi yang masih bisa dikembangkan pada musim tersebut karena 

usahatani bawang merah lahan pasir pantai terbukti dapat meningkatkan 

pendapatan rumah tangga petani. 

 


